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RESILIENSI AKADEMIK DALAM PERSPEKTIF ISLAM
ABSTRAK

Kesuksesan mahasiswa terjadi apabila memiliki resiliensi
akademik. Resiliensi akademik dalam konteks disertasi ini
didefinisikan sebagai ketahanan, ketangguhan  mahasiswa dalam
menghadapi  berbagai kendala, hambatan, tantangan, serta
problematika akademik maupun nonakademik. Disertasi ini fokus
mengkaji resiliensi akademik dalam perspektif Islam. Riset ini
menarik untuk dikaji karena kesuksesan mahasiswa sangat tergantung
dari ketahanan akademik yang dimiliki. Ketahanan akademik juga
ditentukan oleh kesehatan mental secara psikologis, baik aspek
kognisi, konasi, maupun emosi, serta didukung oleh nilai-nilai
spiritualitas dan religiositas. Islam memiliki peran dan penawaran
dalam merekonstruksi konsep resiliensi akademik yang didasarkan
pada Al-Qur’an dan hadis. Resiliensi akademik sangat penting
dimiliki oleh semua mahasiswa karena resiliensi akademik berguna
untuk membantu bangkit dan bertahan dalam kondisi sulit;
menyelesaikan situasi yang menekan selama menempuh studi; hingga
meraih kesuksesan dan keberhasilan dalam studi. Penelitian ini
berjenis kualitatif kajian pustaka dan menggunakan pendekatan
metaetnografi. Penelitian ini didasarkan pada teori “seven factor
resilience” yang dikemukakan oleh Karen Reivich dan Andrew
Shatte yang dituang dalam karyanya “The Resilience Factor: 7 Key
to Finding Your Inner Strength and Overcoming Life’s Hurdles”.
Teori tersebut diperkuat oleh Cannor Davidson serta Herman,
Stewart, Diaz-Granados, Berger, Jackson, dan Yuen yang melahirkan
teori baru tentang resiliensi akademik religius. Teori resiliensi
akademik ini didasarkan pada teisme atau desekularisasi,
antroporeligius, dan dimensi roh yang dijadikan struktur psikis
(kepribadian) utama manusia. Disertasi ini mengkaji tentang
resiliensi akademik religius. Rekonstruksi teori resiliensi religius
terangkum dalam novelty yang disajikan dalam bahasan secara
sistematik. Esensi resiliensi akademik yang ditemukan oleh peneliti

xiii



adalah dinamika resiliensi akademik yang tergambar dari dimensi
atau komponen resiliensi akademik sebagai berikut: spiritualitas dan
nilai-nilai religius, kompetensi pribadi, sifat kepribadian, regulasi
emosi, pengendalian impuls, kesadaran diri, evaluasi diri, efikasi diri,
aktualisasi diri, citra diri, dan harga diri. Karakteristik resiliensi
akademik dalam perspektif Islam adalah kepercayaan diri, kontrol diri,
ketenangan, kegigihan, ketekunan, kemandirian, dan tekad yang kuat.

Keyword: Resiliensi Akademik, Islam.
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ACADEMIC RESILIENCE IN ISLAM’S PERSPECTIVE

ABSTRACT

Success goes with those who possess academic resilience. In
this dissertation, academic resilience is defined as the student’s
endurance and toughness when coping with both academic and non-
academic obstacles, hindrances, challenges and problems. This
dissertation focuses on studying academic resilience in Islam
perspective. It is interesting to study student’s endurance further for a
student’s success is very much dependent on academic resilience they
have. This resilience is psychologically — covering aspects of
cognitive, conation, and emotion supported by spiritual and religious
values — determined by mental health. Islam has its role and offer to
reconstruct academic resilience concept on the basis of Al-Quran and
Al-Hadits. It is important for a student to have such quality as it really
helps those in trouble to get back and keep going until they get what
they dream of. This qualitative literature study employed Meta-
Ethnographic approach. The research was based on the theory of
“Seven Factor Resilience” by Karen Reivich and Andrew Shatte
written in their work entitled “The Resilience Factor” on “7 Key to
Finding Your Inner Strength and Overcoming Life’s Hurdles”.
Strengthened by Cannor Davidson also Herman, Stewart, Diaz-
Granados, Berger, Jackson, and Yuen, a new theory on religious
academic resilience was eventually brought in. This academic
resilience theory is constructed upon theism or de-secularism,
anthroporeligiousity, and spirit dimension to be the utmost psychic
structure (personality) of human beings. This dissertation studies the
religious academic resilience. The reconstruction of the theory is
summarized in the novelty presented in a systematic discussion. The
essence of academic resilience discovered in this study is that the
dynamics of the resilience is pictured in the following dimensions
or components: spiritualism and religious values, personal
competence, personality, regulation of emotion, impulse
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management, self-awareness, self-evaluation, self-efficacy, self-
actuality, self-image, and dignity. In an Islamic perspective the
characteristics of academic resilience comprise self-esteem, self-
control, calmness, toughness, persistence, independence, and
strong-willing.

Keyword: Academic Resilience, Islam.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan
disertasi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri
Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor
158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Huruf
Arab Nama Latin Keterangan
\ Alif | Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
-« ba’ b Be
< ta’ t Te
l sa’ $ es (dengan titik di atas)
z jim j Je
z ha h ha (dengan titik
dibawah)
¢ kha kh ka dan ha
2 dal d De
K za Z zet (dengan titik di atas)
B ra r Er
B zai z zet
o sin S Es
o syin sy es dan ye
) sad S es (dengan titik di
bawah)
U dad d de (dengan titik di
bawah)
L ta’ t te (dengan titik di
bawah)
L za’ z zet (dengan titik di
bawah)
¢ ‘ain ¢ Koma terbalik di atas
't gain g ge
_a fa’ f ef
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k) gaf q qi
il kaf k ka
J lam I el
2 mim m em
O nun n en
9 Wawu W we
® ha’ h ha
e hamzah ' apostrof
“$ ya’ Y ye
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap
Cpinia Ditulis muta ‘aqqidin
B Ditulis ‘iddah
C. Ta’ marbutah
1. Apabila dimatikan ditulis h.
i Ditulis hibbah
Lo Ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan
sebagainya, kecuali apabila dikehedaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu

terpisah, maka ditulis dengan h.

‘ LY aa S ‘ Ditulis | karamah al auliya |
2. Apabila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fatha,
kasrah dan dammah ditulis t.
| il 3185 | Ditulis | zakatulfitri
D. Vokal Pendek
— Kasrah ditulis i
= fathah ditulis a
S Dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
fathah + alif ditulis a
L Jjahiliyyah
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fathah + ya’mati ditulis a N
(s yas'a
kasrah + ya’mati - r
S ditulis karim
dammah + wawu mati ditulis u
Uag R Sfurid
F. Vokal Rangkap
fathah + ya’ mati ditulis ai
oSin ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
Jé ditulis gaulum
G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan
dengan Apostrof
Al ditulis a'antum
el ditulis u'idat
Sl ditulis la'in syakartum
H. Kata Sandi Alif + Lam
fathah + ya’ mati ditulis ai
A ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
Jdé ditulis gaulum
1. Bila dikuti Huruf Qamariah
olLal ditulis al-Qura'an
sl ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan
huruf syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan

huruf | (el)-nya.

elandl
uwﬂ\

ditulis
ditulis

as-Sama’
asy-Syams

Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

u'aun-uf
) Jal

ditulis
ditulis

zawi al-furid
ahl as-sunnah
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penuh kegelapan menuju alam terang benderang dengan cahaya
keilmuan sehingga penulis bisa menyelesaikan disertasi yang berjudul
“Resiliensi Akademik: Studi Analisis Perspektif Islam”.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemampuan untuk bangkit dan menghadapi suatu persoalan menjadi
hal yang perlu dimiliki oleh individu pada saat ini. Hal tersebut dinilai
penting mengingat permasalahan hidup yang makin kompleks seiring
berkembangnya zaman. Kemampuan untuk menghadapi suatu
persoalan bisa disebut sebagai resiliensi. Permasalahan atau kesulitan
yang menimpa seseorang merupakan hal yang unik dan mungkin
berbeda pada setiap individu. Penyebab dan latar belakang dari
persoalan yang dimiliki individu tersebut juga berbeda-beda. Oleh
karena itu, resiliensi diperlukan oleh setiap individu dalam berbagai
bidang kehidupan, misalnya dalam keluarga, lingkungan Kerja,
maupun lingkungan akademik. Resiliensi yang dimiliki siswa atau
mahasiswa dalam konteks akademik dapat disebut sebagai resiliensi
akademik. Menurut Hendriani, resiliensi akademik adalah
kemampuan seseorang untuk tetap kuat dan tangguh sehingga mampu
bangkit ketika mengalami emosional negatif serta situasi sulit dan
menekan pada saat menjalankan proses belajar. Kemampuan ini
membantu siswa dapat bertahan selama menjalani proses belajarnya
sehingga hasil belajar siswa menjadi optimal.*

Pada dasarnya, setiap individu pasti mengalami berbagai
kesulitan dan problematika dalam kehidupannya, termasuk
permasalahan kesehatan mental yang rentan dialami oleh mahasiswa
yang bergelut dalam dunia pendidikan. Kumar, Shaheen, Rasool, dan
Shafi (2016) dalam survei yang dilakukan terhadap 398 mahasiswa
menunjukkan sejumlah permasalahan kesehatan mental, seperti
kecemasan, stres, dan depresi. Permasalahan psikologis ini
kemudian dapat berdampak pada kondisi fisik, mental, dan

! Wiwin Hendriani, Resiliensi Psikologis (Jakarta Timur: Prenadamedia
Group, 2018), 67.
1



2

kesejahteraan akademik para mahasiswa.? Selain itu, permasalahan
dalam hubungan interpersonal juga ditemui pada mahasiswa, seperti
bullying. Permasalahan tersebut dikarenakan hal-hal yang sederhana,
seperti saling merendahkan dan saling ejek. Akan tetapi, permasalahan
menjadi berkembang jika tidak ada penyelesaian sehingga dapat
menimbulkan konflik.?

Permasalahan psikologis dan sosial yang rentan dialami
mahasiswa membutuhkan suatu faktor protektif yang dapat
menjaga  kesejahteraan mahasiswa, untuk mampu melakukan
mekanisme koping sehingga mencapai resiliensi akademik. Pada
kondisi tertentu saat kesulitan atau penderitaan tidak dapat dihindari,
mahasiswa yang memiliki resiliensi akademik dapat mengatasi
berbagai permasalahannya dalam atmosfer akademik. Mahasiswa
akan mampu mengambil keputusan dalam kondisi yang sulit secara
cepat. Keberadaan resiliensi akademik akan mengubah permasalahan
menjadi sebuah tantangan; kegagalan menjadi kesuksesan; dan
ketidakberdayaan menjadi kekuatan. Mahasiswa yang memiliki
problem akademik dan tidak kuat dalam menyelesaikannya disebut
suatu agresivitas destruktif yang merupakan fenomena perilaku
patologis sebagai cerminan terjadinya degradasi mental pada individu
yang diekspresikan dalam bentuk yang berbeda.

Agresivitas destruktif merupakan antonim dari resiliensi
akademik yang ditunjukkan dengan sikap dan perilaku yang pesimis,
non-adapting coping (tidak mampu beradaptasi), emosional, impulsif,
depresif, acedia (kemalasan/suatu ketidakpedulian dalam ranah
konasi) sehingga kurangnya motivasi untuk melakukan aktivitas atau
pengerahan energi, walaupun mempunyai skill untuk beraktivitas atau
mengerahkan energi diri, terutama dalam hal-hal kerohanian.
Meskipun demikian, tidak semua mahasiswa mengalami persoalan-

2 Jane Foster dkk., “Mytern: An Innovative Approach to Increase
Students’ Achievement, Sense of Wellbeing and Levels of Resilience,” Journal
of the Australian and New Zealand Student Services Association 43 (2014): 31—
40.

3 Fauzan Heru Santhoso dan Moh. Abdul Hakim, “Deprivasi Relatif dan
Prasangka Antar Kelompok,” Jurnal Psikologi 39, no. 1 (2012): 121-128.
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persoalan seperti yang digambarkan di atas. Banyak mahasiswa
mampu beradaptasi secara baik dalam melampaui masa mereka di
dalam pendidikan, nyaris tanpa mengalami problem perilaku yang
serius, bahkan terkategori mahasiswa berprestasi dan berakhlak baik.
Ini merupakan hal menarik karena mahasiswa menghadapi realitas
kehidupan yang sama, tetapi bisa merespons secara berbeda.
Mahasiswa yang menghadapi kondisi berisiko tanpa mengembangkan
perilaku-perilaku bermasalah secara serius dalam istilah psikologi
dapat dikatakan sebagai mahasiswa yang memiliki resiliensi
akademik.

Resiliensi merupakan proses untuk mengatasi pengaruh-
pengaruh negatif dari paparan risiko-risiko kehidupan, keberhasilan
menghadapi pengalaman-pengalaman traumatis, dan kemampuan
menghindari lintasan-lintasan negatif yang berhubungan dengan
risiko-risiko kehidupan.* Resiliensi memerlukan kehadiran faktor-
faktor risiko maupun faktor-faktor promotif yang dapat memberikan
hasil positif dan menghindari hasil yang negatif. Teori resiliensi,
meskipun menekankan pada pengungkapan faktor-faktor risiko pada
mahasiswa, berfokus pada kekuatan-kekuatan terhadap kelemahan-
kelemahan. Teori resiliensi memfokuskan pada pemahaman terhadap
perkembangan yang sehat, sekalipun berhadapan dengan banyak
risiko kehidupan.®

Data riset tentang resiliensi akademik didapatkan dari beberapa
negara Asia Tenggara, di antaranya tulisan Marie A. Chisholm-Burns
dkk. berjudul “Development of an Instrument to Measure Academic
Resilience among Pharmacy Students,” yang dipublikasikan dalam
American Journal of Pharmaceutical Education pada tahun 2019.8 Di
Malaysia, Fatemeh Sabouripour, Norlizah Che Hassan, dan Samsilah
Roslan mengadakan riset dengan tajuk “Predictors of Resilience

4 Stevenson Fergus dan Marc A Zimmerman, “Adolescent Resilience: A
Framework for Undestanding Healthy Development in the Face of Risk,”
Journal of Public Health 26 (Oktober 2004): 399-419.

® Ibid.

6 Marie A. Chisholm-Burns dkk., “Development of an Instrument to
Measure Academic Resilience among Pharmacy Students,” American Journal
of Pharmaceutical Education 83, no. 6 (2019): 1373-1390.
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among Iranian Graduate Students in University Putra Malaysia” dan
didiseminasikan pada International Conference on Educational
Research and Practice 2017.7

Nor Shafrin binti Ahmad, Ahmad Zamri bin Khairani, dan
Rahimi binti Che Aman mengangkat topik “Assessing Resilience
among Malaysian University Undergraduates™.®

Riset ini juga didukung oleh Lawrence Mundia dan Masitah
Shahrill yang mengangkat topik tentang “Coping and Help-Seeking
Strategies Used by Students on the Intensive Foundation Program at
the University of Brunei Darussalam”.® Selain itu, James Kwan
mengangkat tema “Academic Burnout, Resilience Level, and Campus
Connectedness among Undergraduate Students during the Covid-19
Pandemic: Evidence from Singapore”.’® Adapun Rose Manisah
Sulong dkk. mengupas tentang “Academic Resilience among
Malaysian Secondary School Students: A Confirmatory Factor
Analysis”.!! Riset tersebut mendukung penelitian resiliensi akademik
dalam perspektif Islam karena nilai-nilai spiritualitas belum tersentuh.

Spiritualitas dan nilai-nilai religiositas memiliki peran yang
kuat untuk mewujudkan resiliensi. Hal ini disebabkan oleh

" Fatemeh Sabouripour, Norlizah Che Hassan, dan Samsilah Roslan,
“Predictors of Resilience among Iranian Graduate Students in University Putra
Malaysia,” International Journal of Academic Research in Business and Social
Sciences 7 (2017): 996-1011.

8 Nor Shafrin binti Ahmad, Ahmad Zamri bin Khairani, dan Rahimi binti
Che Aman “Assessing Resilience  among Malaysian  University
Undergraduates,” Advances in Social Science, Education and Humanities
Research 133 (2018): 82-85.

9 Lawrence Mundia dan Masitah Shahrill, “Coping and Help-Seeking
Strategies Used by Students on the Intensive Foundation Program at the
University of Brunei Darussalam,” SAGE Open 8, no. 2 (April-June 2018): 1-
12.

10 James Kwan, “Academic Burnout, Resilience Level, and Campus
Connectedness among Undergraduate Students during the Covid-19 Pandemic:
Evidence from Singapore,” Journal of Applied Learning & Teaching 5, no. 1
(2022): 52-63.

1 Rose Manisah Sulong dkk., “Academic Resilience among Malaysian
Secondary School Students: A Confirmatory Factor Analysis,” International
Journal of Academic Research in Progressive Education and Development 8,
no. 4 (2019): 550-565.
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signifikansi antara faktor ketahanan dan keyakinan, keimanan,
peribadatan, dan perilaku yang terpuji atau akhlak karimah. Hal ini
telah didukung oleh Erika Setyanti Kusumaputri dan Halimatus
Sakdiyah melalui riset yang berjudul “The Religiosity Dimension and
Resilience of Teachers of Students with Dissabilities at Special
Schools in Sleman, Yogyakarta”.*? Penelitian tersebut menyatakan
bahwa resiliensi dapat ditingkatkan dengan meningkatkan bersyukur,
mengampuni, dan percaya pada takdir Allah. Berdasarkan temuan
penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa tiga dimensi religius
secara signifikan berkaitan dengan resiliensi, yaitu syukur,
pengampunan, dan Tuhan Yang Maha Berkehendak terhadap
segalanya.

Dimensi religius yang lain adalah religiositas umum,
religiositas sosial, dan melibatkan Tuhan dalam berbagai keadaan.
Nilai-nilai spiritual dan religius inilah yang tidak dilibatkan oleh
konsep resiliensi yang ditawarkan konsep Barat. Konsep resiliensinya
mengarah pada ranah konasi, emosi, dan kognisi. Adapun nilai-nilai
spiritualitas dan religiositas belum disentuh secara mendalam. Islam
memberikan penawaran khusus sebagai alternatif wacana problem
solving tentang kejiwaan, terutama tentang resiliensi akademik.

Berangkat dari adanya problem akademik yang fundamental,
alternatif Islam sangat dibutuhkan untuk problem solving kejiwaan,
termasuk dalam wacana resiliensi akademik. Islam dibangun atas
dasar konsep-konsep sumber ajaran agama Islam yang berintikan pada
tiga sendi, yakni iman, Islam, dan ihsan. Pengembangan perangkat
sistem kepercayaan, ritual peribadatan, dan etik behavioral yang
kompleks tertuang dalam perilaku terpuji atau akhlak karimah yang
aplikasinya bersifat lentur dan elastis.'® Dari sinilah terbentuk ranah
psikologi yang menetralisasi tekanan kejiwaan menuju adaptasi dan

12 Erika Setyanti Kusumaputri dan Halimatus Sakdiyah, “The Religiosity
Dimension and Resilience of Teachers of Students with Dissabilities at Special
Schools in Sleman, Yogyakarta,” Advances in Social Science, Education and
Humanities Research 45 (2020): 152-154.

13 Muhaimin AG, Islam dalam Bingkai Budaya Lokal Potret dari Cirebon
(Jakarta: Logos, 2001), ix.
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mekanisme koping serta akomodasi jenius menuju resiliensi
akademik.

Karakteristik dasar secara global resiliensi akademik yang
dikembangkan oleh Barat adalah menafikan dimensi keberadaan
Tuhan; epistemologi terfokus pada empirisme positivistik dan
humanistik; tidak mengungkap roh sebagai struktur utama
kepribadian; dan berpusat pada antroposentris. Sementara itu, Islam
menawarkan asas-asas Islam, yakni teisme atau desekularisasi,
antroporeligius, dan dimensi roh sebagai struktur psikis (kepribadian)
utama. Dari konsep inilah lahir teori baru tentang konsepsi resiliensi
akademik yang didasarkan pada teisme, antroporeligius, dan roh
sebagai spirit struktur psikis manusia pada umumnya.

Argumentasi dan problem akademik tentang resiliensi
akademik yang belum terkonstruk secara menyeluruh dari berbagai
aspek kehidupan manusia, inilah yang menggugah peneliti untuk
mengadakan penelitian mengenai resiliensi akademik sebagai studi
analisis perspektif Islam.

B. Rumusan Masalah
Penelitian ini fokus pada resiliensi akademik dalam perspektif Islam.
Peneliti merumuskan rumusan masalah sebagai berikut.
1. Apatawaran Islam dalam menumbuhkan ketahanan akademik?
2. Faktor apa saja yang dapat menimbulkan ketahanan akademik
menurut Islam?
3. Mengapa Islam memiliki peran dalam menganalisis resiliensi
akademik?
4. Bagaimana terbentuknya konsep resiliensi akademik dalam
pandangan Islam?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan umum penelitian ini sebagai operasionalisasi rumusan masalah
untuk mengetahui resiliensi akademik dengan menggunakan analisis
perspektif Islam yang dapat dirinci sebagai berikut.
1. Menemukan model ketahanan akademik yang ditawarkan oleh
Islam.



2. Mengkaji faktor-faktor resiliensi akademik perspektif Islam

3.  Mendeskripsikan peran Islam dalam menganalisis resiliensi
akademik.

4. Merekonstruksi konsep resiliensi akademik dalam pandangan
Islam.

D. Manfaat dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini menghasilkan novelty yang memberikan manfaat dan
kegunaan sebagai berikut. Pertama adalah peta riset resiliensi
akademik; sumber resiliensi akademik perspektif Islam; faktor
pembentuk resiliensi akademik perspektif Islam; komponen, karakter,
dan gradasi resiliensi akademik perspektif Islam. Kedua adalah untuk
khazanah keilmuan bagi dosen dan praktisi pendidikan serta
masyarakat pada umumnya. Ketiga adalah dapat dimanfaatkan
sebagai rujukan bagi peneliti selanjutnya yang menginginkan untuk
mengkaji dan menelaah melalui topik, tema, dan fokus yang berbeda.
Keempat, hasil riset ini bisa dijadikan sebagai bahan komparatif
temuan riset dan model dalam dunia akademik.

E. Kajian Pustaka

Sejauh ini telah ditemukan beberapa penelitian yang mengkaji tentang
resiliensi akademik, baik di luar negeri maupun di dalam negeri. Di
antara penelitian yang telah dilakukan di luar negeri adalah penelitian
Antonio Coronado-Hijon yang berjudul “Academic Resilience: A
Transcultural Perspective.”

Penelitian ini mengkaji resiliensi di bidang psikologi anak
selama akhir abad kedua puluh, mempelajari anak-anak di lingkungan
yang tidak menguntungkan untuk perkembangan mereka. Penelitian
ini mengeksplorasi resiliensi akademik dalam penelitian lintas-budaya
dan diekstraksi dengan faktor-faktor yang relevan, baik tekstual
maupun kontekstual.'4

Cecilia Nyambura Mwangi dan Anthony Muriithi Ireri
mengadakan penelitian yang bertajuk “Gender Differences in

14 Antonio Coronado-Hijon, “Academic Resilience: A Transcultural
Perspective,” Procedia - Social and Behavioral Sciences 237 (2017): 594-598.
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Academic Resilience and Academic Achievement among Secondary
School Students in Kiambu County, Kenya”. Penelitian ini berusaha
untuk menetapkan perbedaan gender dalam resiliensi akademik dan
prestasi akademik di antara siswa sekolah menengah di Kabupaten
Kiambu. Riset ini menggunakan desain deskriptif korelasional dan
sampel 390 siswa. Pengumpulan data dari formulir demografi dan
versi California Healthy Kids Survey-Module B. Hipotesisnya
menyatakan bahwa tidak ada perbedaan rata-rata yang signifikan
dalam resiliensi akademik yang diberikan jenis kelamin siswa. Data
ini diuji menggunakan uji-t sampel independen dengan hasil bahwa
perbedaan gender yang signifikan dalam skor ketahanan akademik
rata-rata pada anak perempuan.’® Bagi penulis, penelitian di atas
membantu dalam penguatan teori dan wacana kebaruan (novelty)
untuk penulisan karya tulis ini. Data riset tentang resiliensi diperoleh
dari beberapa negara Asia Tenggara, di antaranya tulisan Marie A.
Chisholm-Burns dkk. mengenai “Development of an Instrument to
Measure Academic Resilience among Pharmacy Students,” yang
dipublikasikan dalam American Journal of Pharmaceutical Education
pada tahun 2019.1® Resiliensi sebagai penentu kesuksesan akademik.
Pengembangan skala yang valid dan reliabel untuk mengukur
resiliensi akademik diperlukan langkah pengembangan pemahaman
yang lebih baik tentang faktor nonkognitif kritis. Alat ukur yang
digunakan adalah Academic Pharmacy Resilience Scale (APRS-16)
dengan mengukur empat aspek resiliensi akademik, yakni pengaruh
negatif dan emosi respons, pencarian bantuan adaptif, proses berpikir
adaptif, dan ketekunan. Riset ini untuk mengetahui reliabilitas dan
validitas hubungan antara resiliensi akademik dan outcome di
kalangan mahasiswa farmasi serta intervensi resiliensi akademik.
Fatemeh Sabouripour, Norlizah Che Hassan, dan Samsilah
Roslan mengadakan riset di Malaysia dengan tajuk “Predictors of

15 Cecilia Nyambura Mwangi dan Anthony Muriithi Ireri, “Gender
Differences in Academic Resilience and Academic Achievement among
Secondary School Students in Kiambu County, Kenya,” Psychology and
Behavioral Science International Journal 5, no. 5 (2017): 1-7.

16 Chisholm-Burns dkk., “Development of an Instrument.”
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Resilience among Iranian Graduate Students in University Putra
Malaysia” dan didiseminasikan pada International Conference on
Educational Research and Practice 2017.Y7

Nor Shafrin binti Ahmad, Ahmad Zamri bin Khairani, dan
Rahimi binti Che Aman mengangkat topik “Assessing Resilience
among Malaysian University Undergraduates”. Resiliensi adalah
proses beradaptasi dengan baik dan bangkit kembali dari pengalaman
sulit dan mengatasi stresor dengan terampil. Kajian ini bertujuan untuk
menilai resiliensi akademik dengan menguji tingkat diferensiasinya
berdasarkan jenis kelamin dan bidang studi di antara mahasiswa di
universitas di Penang. Sebanyak 2604 mahasiswa tahun pertama (laki-
laki=796, perempuan=1808). Dengan menggunakan kuesioner 26
item yang dikembangkan khusus untuk penelitian ini. Hasilnya
menunjukkan bahwa sarjana dari School of Health Sciences
menunjukkan nilai rata-rata tertinggi dan sarjana dari School of
Electrical Engineering menunjukkan nilai rata-rata terendah. Tidak
ada perbedaan statistik dalam resiliensi antara mahasiswa dan
mahasiswi.'8

Riset ini juga didukung oleh Lawrence Mundia dan Masitah
Shahrill, yang mengangkat topik tentang “Coping and Help-Seeking
Strategies Used by Students on the Intensive Foundation Program at
the University of Brunei Darussalam”. Gender dan strategi koping
(koping produktif dan referensi ke orang lain) dan tiga sumber bantuan
(internet, dosen, dan rekan-rekan) diidentifikasi sebagai faktor utama
dengan potensi tertinggi untuk meningkatkan prestasi akademik
mahasiswa di studi Uni Bridge saat ini. Penelitian ini mengidentifikasi
faktor spesifik yang merupakan prediktor pencapaian untuk kedua
jenis kelamin. Secara keseluruhan, prediktor pencapaian yang
diidentifikasi perlu dimasukkan ke dalam pendidikan yang relevan,
konseling, dan intervensi psikoterapi untuk menguntungkan siswa.
Tujuan dari semua intervensi ini adalah untuk membantu mencapai
kebijakan saat ini, yang meliputi (a) meningkatkan akses dan asupan

17 Sabouripour, Hassan, dan Roslan, “Predictors of Resilience.”
18 Binti Ahmad, bin Khairani, dan binti Che Aman, “Assessing Resilience
among Malaysian.”
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mahasiswa; (b) meningkatkan akses; (c) meningkatkan belajar dan
keterampilan belajar; dan (d) meningkatkan kualitas pengajaran di
semua universitas.®

James Kwan menulis dengan tema ‘“Academic Burnout,
Resilience Level, and Campus Connectedness among Undergraduate
Students during the Covid-19 Pandemic: Evidence from Singapore”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tingkat kejenuhan akademik,
resiliensi, dan keterhubungan kampus antarmahasiswa di Singapura.
Data tersebut dikumpulkan dari total 125 mahasiswa sarjana penuh
waktu (75,6% tingkat respons, 38% mahasiswi, 62% mahasiswa) dari
universitas negeri di Singapura. Instrumen yang digunakan untuk
mengukur tingkat kejenuhan resiliensi akademik adalah Maslach
Burnout Inventory Student Survey (MBI-SS), Academic Resilience
Scale (ARS-30), dan alat ukur keterhubungan kampus adalah Campus
Connectedness Scale (CCS). Temuan riset ini menunjukkan bahwa
responden secara keseluruhan memiliki tingkat akademik yang sedang
burnout, tingkat resiliensi akademik yang tinggi, dan keterhubungan
kampus. Mahasiswi memiliki indikasi tingkat kelelahan yang lebih
tinggi, sedikit lebih rendah tingkat resiliensi, dan tingkat
keterhubungan kampus yang lebih tinggi daripada mahasiswa.?

Rose Manisah Sulong dkk. mengupas tentang ‘“Academic
Resilience among Malaysian Secondary School Students: A
Confirmatory Factor Analysis”. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk validasi model pengukuran berdasarkan Teori resiliensi. Model
pengukuran terdiri dari tiga konstruksi, yaitu faktor pelindung
eksternal sekolah, sifat resiliensi, dan prestasi akademik. Penelitian ini
melibatkan total 315 siswa sekolah menengah di Timur Pantai
Semenanjung Malaysia. Temuan Sulong dkk. menunjukkan bahwa
model pengukuran yang diusulkan sesuai dengan data survei. Model
pengukuran tersebut dapat digunakan untuk mengonfirmasi teori
ketahanan.?

19 Mundia dan Shahrill, “Coping and Help-Seeking Strategies.”
20 Kwan, “Academic Burnout, Resilience Level.”
21 Sulong dkk., “Academic Resilience.”
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Wiwin Hendriani dalam penelitiannya mengangkat judul
“Adaptasi Positif pada Resiliensi Akademikal”. Penelitian ini
mengkaji peran adaptasi positif, koping bagi resiliensi akademik.??

Peneliti tertarik untuk lebih jauh mengungkap fenomena
resiliensi akademik perspektif Islam dari kajian berbagai karya
terdahulu yang relevan, walaupun penelitian ini memiliki kesamaan
dengan penelitian yang lain, yakni menggali informasi mengenai
resiliensi akademik.

Studi ini berbeda dengan studi sebelumnya. Penelitian terdahulu
mengungkap fenomena resiliensi akademik yang berkiblat pada
konsep tokoh psikolog Barat. Konsep resiliensi akademik dalam
perspektif tokoh Barat fokus pada ranah kognisi, konasi, dan emosi,
sedangkan nilai-nilai spiritual dan religius belum disentuh. Adapun
penelitian ini berbeda karena secara seimbang disertasi ini menguji
resiliensi akademik dengan melibatkan aspek spiritualitas dan
religiositas secara totalitas dan universal. Penyebab stres akademik
sebagai potensi negatif yang diantisipasi dengan adapting/koping
religius dan spiritualitas dilihat secara positif sebagai mediator menuju
resiliensi akademik. Jadi, posisi disertasi ini melengkapi pandangan
Karen Reivich dan Andrew Shatte dengan teori “the resilience factor”
yang menyinyalir “ 7 key to finding your inner strength and
overcoming life’s hurdles”. Resiliensi terbentuk dari tujuh aspek
(emotion regulation/regulasi emosi, control impuls/pengendalian
impuls, optimisme, analysis causal/analisis penyebab masalah,
emphaty/empati, self  efficacy/efikasi  diri, dan reaching
out/peningkatan aspek positif) tanpa mengindahkan aspek spiritual.

Pemilihan nilai-nilai spiritualitas dalam perspektif Islam
sebagai potensi positif dikarenakan asumsi fundamen dari penyebab
stres akademik disinyalir karena jauhnya mahasiswa dari nilai-nilai
spiritual dan religius yang seharusnya dimiliki sehingga sulit untuk
resilien. Studi ini secara khusus berbeda karena fokus menyoroti
spiritual sebagai potensi positif yang dapat mengatasi stres akademik,

22 Wiwin Hendriani, “Adaptasi Positif pada Resiliensi Akademikal,”
Jurnal Humanitas 14, no. 2 (Agustus 2017): 139-149.
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melakukan adapting/koping religius hingga mewujudkan diri sampai
pada resiliensi dalam dunia akademik.

Studi ini juga berbeda dengan penelitian yang mengangkat
korelasi resiliensi akademik dengan religius. Ketika studi lain
mengkaji tentang resiliensi akademik berkaitan dengan nilai-nilai
religius, nilai religius yang diangkat bukan perspektif Islam,
melainkan menggunakan pendekatan agama Nasrani. Adapun dalam
riset ini, resiliensi akademik dikaji menggunakan nilai-nilai spiritual
dan religius yang bersifat holistik universal dengan mendekati
permasalahan dari berbagai potensi manusia dengan berlandaskan
pada Al-Qur’an, khususnya Surah Ar-Ra‘d ayat 11 dan hadis.

F.  Sistematika Laporan
Laporan penelitian ini disusun dalam lima bab dan beberapa subbab
sebagaimana sistematika sebagai berikut.

Bab satu berisi pendahuluan yang memuat latar belakang
penelitian, permasalahan, tujuan penelitian, manfaat dan kegunaan
penelitian, kajian pustaka, serta sistematika laporan penelitian.

Bab dua dalam bagian ini dipaparkan tentang konsep teoretis
resiliensi akademik. Pertama tentang dinamisasi resiliensi akademik
meliputi historis resiliensi akademik, definisi resiliensi akademik,
faktor resiliensi akademik, komponen resiliensi akademik,
karakteristik resiliensi akademik.

Bab tiga membahas tentang metode penelitian, yakni jenis
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data,
teknik keabsahan data dan metaetnografi disertai langkah-langkahnya.

Bab keempat menyajikan tentang resiliensi akademik perspektif
Islam, mencakup faktor resiliensi akademik perspektif Islam,
komponen resiliensi akademi perspektif Islam, komponen dan aspek
resiliensi akademik perspektif Islam dan karakteristik resiliensi
akademik perspektif Islam.

Bab kelima merupakan bagian penutup yang memuat
kesimpulan dan rekomendasi.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Fokus penelitian ini adalah resiliensi akademik dalam perspektif
Islam. Peneliti menemukan empat jawaban atas permasalahan tersebut
di dalam Bab 1.

Pertama, Islam menawarkan konsep resiliensi akademik, yaitu
al-thabat al-nafsi, maknanya qudraz ‘a/a al inkimash au al-
rujz ‘iyyatu li al-jismi, yang merupakan kekuatan, kemampuan, dan
keahlian untuk mengubah diri sendiri atau mengembalikan kondisi
fisik pada kesehatan mental atau kesehatan jiwa yang terbebas dari al-
amrad al-‘asabiyah/neurosis/sistem syaraf dan al-amrad al-
zihaniyah/psikosis/gangguan kejiwaan serta kemampuan untuk
beradaptasi dan melakukan mekanisme koping dalam menyesuaikan
diri, teruji ketangguhan, ketahanan, kesabaran, ketabahan dan daya
lenting, mampu melalui masalah, cobaan, ujian dalam lingkup
akademik hingga mencapai keimanan dan ketakwaan hamba kepada
Allah Swit.

Kedua, faktor yang dapat menimbulkan ketahanan akademik
menurut hasil penelitian ini adalah faktor protektif eksternal dan
internal. Faktor protektif berkolaborasi mencapai hasil yang optimal
dan maksimal secara positif dan berfungsi melindungi dari efek faktor
risiko, yakni bersumber dari jalinan hubungan dengan Allah Swt.
(hablun minallah), sesama manusia (hablun minannas), alam (hablun
minal ‘alam), dan dengan diri sendiri (hablun binafsihi) sehingga
terbangunnya resiliensi akademik.

Ketiga, psikologi Islam memiliki peran dalam memberikan
alternatif solusi dalam mengonstruk dan menganalisis resiliensi
akademik dengan pendekatan Al-Qur’an dan hadis. Peran Islam
melengkapi konsep resiliensi akademik dengan nilai-nilai spritualitas
dan religiositas, atas dasar teisme atau desekularisasi, antroporeligius,
dan dimensi roh sebagai struktur psikis (kepribadian) utama
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mengonstruk resiliensi akademik sehingga lahir teori baru tentang
konsepsi resiliensi akademik.

Keempat, terbentuknya dinamika resiliensi akademik dari
dimensi atau komponen resiliensi akademik sebagai berikut: spiritual
influences/al-ta thir al-rizhi  dan religiusitas value/al-qimah al-
dmiyyah, personal competence/al-kafa’ah al-shahsiyyah/kompetensi
pribadi, personality/al-sifah al-shahsiyyah/ sifat kepribadian, emotion
regulation/al-kadzimu al-ghaidhu/regulasi emosi dan impuls
control/al-sithorotu  al-dafa atu/pengendalian impuls, kesadaran
diri/al-wa yu al-nafsiyyi, self evaluation/evaluasi diri/al-taqyimu al-
nafs, self efficacy/al-fa’aliah  al-nafsiyyah/efikasi  diri, self
actualization/aktualisasi diri/al-takqiqu al-nafsiyyi, dan citra diri/al-
simah al-nasfiyah, harga diri/al-haibah an-nafsiyah.

Karakteristik resiliensi akademik dalam perspektif Islam adalah
kepercayaan diri/confidence/self reliance/al-thigatu al-nafsiyah,

kontrol diri/self control/dabru al-nafsiy,
ketenangan/compsure/equanimity/al-ittizan al-nasfsiyyu,
kegigihan/commitment/al-jiddu/al-ittizam al-nafsiyyu, hidup yang
berarti/meaningfull life/al-hayah al-hadifah,
ketekunan/perseverance/al-ithqanu/al-tabattu,

kemandirian/existensial aloneness/al-istiglal, tekad yang

kuat/personal competence/al- ‘azmu.

B. Rekomendasi

Penelitian yang dilakukan oleh penulis memiliki kelemahan dan
kekurangan untuk dapat menjadi rekomendasi bagi pengembangan
penelitian selanjutnya. Dengan adanya kelemahan dan kekurangan
dalam penelitian ini, peneliti memberikan pengajuan beberapa
rekomendasi.

Pertama, penelitian ini merupakan penelitian pengembangan
telaah kajian keislaman melalui pendekatan analisis kritis Islam, tetapi
pada tataran teoretis belum banyak menggunakan konseptualisasi
berdasarkan tafsir Al-Qur’an dan hadis dan pemikiran tokoh Islam
terdahulu. Oleh karena itu, diharapkan penelitian selanjutnya kajian
keislaman atas dasar landasan Al-Quran dan hadis serta pemikiran
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tokoh Islam modern maupun klasik dapat dijadikan sumber kontribusi
pemikiran pengembangan kajian penelitian.

Kedua, kajian dalam riset ini membahas tentang resiliensi
akademik dari perspektif Islam. Kompleksitas kajian indikasinya baru
terfokus pada dimensi psikologis. Jadi, penelitian mendatang
diharapkan lebih komprehensif dengan mempertimbangkan berbagai
aspek, baik secara fisiologis, psikologis, sosial, maupun agama yang
mencakup spiritual dan nilai-nilai religiositas.

Ketiga, penelitian ini memberikan kontribusi dan manfaat baik
secara teoretis maupun praktis bagi lembaga dan instansi pendidikan
tinggi di Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini mengajukan
rekomendasi pada lembaga dan instansi pendidikan serta perguruan
tinggi sebagai pelaksana pendidikan untuk memperhatikan dan
mempertahankan  resiliensi  akademik mahasiswa  dengan
menyediakan konseling dan pengembangan kepribadian islami, life
skill, serta karier bagi mahasiswa. Selain itu, juga memberikan
bimbingan untuk pengembangan diri yang berfokus pada kemampuan
melakukan strategi mekanisme koping religius serta pemantapan
pengetahuan dan peningkatan skill terkait dengan resiliensi akademik
guna tercapainya tujuan dalam menempuh program studi.
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